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3. IDENTITAS PENELITIAN

Ringkasan : Tanaman obat merupakan unit fundamental dari sistem pengobatan tradisional di Indonesia .
Negara Indonesia sangat kaya akan tanaman obat serta pengobatan tradisional yang khas di tiap
wilayah (ethnomedicine) dan sistem ini mulai mendapat banyak perhatian oleh pemerintah.
Penggunaan tumbuhan obat semakin meningkat selama pandemi COVID-19 sebagai perilaku
pribadi (tidak di bawah kendali pemerintah). Banyak sekali informasi penggunaan tanaman obat
untuk mencegah serangan COVID-19 yang menyebar ke seluruh wilayah Indonesia , termasuk di
kepulauan Sulawesi (Kawasan Indonesia Timur) yang perlu dikelola secara proaktif. Dalam konteks
ini perlu dilakukan penelitian dokumen ramuan tradisional dan tanaman obat yang banyak
digunakan di masyarakat, status budidaya dan sumber informasi yang diikuti masyarakat untuk
menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan status penggunaan tanaman
obat saat ini dan memberikan saran penting kepada pihak berwenang terkait. Dokumentasistensif
sangat penting untuk mengurangi hilangnya pengetahuan asli yang berharga terkait dengan
sumber daya tanaman di masyarakat lokal. Metode penelitin dilakukan dengan cara wawancara
semi terstruktur dengan responden menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data
etnomedisin . Temuan terkini tentang penggunaan tanaman obat untuk pencegahan Covid-19
memberikan dasar informasi untuk pengujian kemanjuran biologis di masa mendatang dan
kemungkinan isolasi senyawa aktif biologis untuk mengelola / mencegah Covid-19. Dari segi
potensi aplikasi, penelitian ini relevan dengan kebutuhan dunia umumnya, dan khususnya dalam
pemanfaatan bahan baku obat bahan alam untuk memelihara kesehatan tubuh dalam upaya
pencegahan infeksi COVID-19.
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Kata Kunci 2 : Covid-19
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dsb.)
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10.000.000
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konsumsi
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buah 75 Rp. 50.000 Rp. 3.750.000



Pengumpulan
Data

Honor Pembantu Lapangan
(Petugas lapangan yang
membantu pengambilan data)

Honor petugas
survei kali 200 Rp. 125.000 Rp.

25.000.000

Pengumpulan
Data

Penginapan (Penginapan saat
pengambilan data)

sewa
penginapan hari 20 Rp. 500.000 Rp.

10.000.000

Pengumpulan
Data

Transport (Transport lokal
pengumpul data)

sewa kendaraan
untuk transport
lokal

hari 40 Rp. 650.000 Rp.
26.000.000

Bahan
ATK (Pembuatan laporan,
proposal, kuesioner dan ATK
lainnya untuk keperluan
penelitian)

Kuisioner buah 100 Rp. 18.000 Rp. 1.800.000

Bahan
ATK (Pembuatan laporan,
proposal, kuesioner dan ATK
lainnya untuk keperluan
penelitian)

hard disk buah 2 Rp. 850.000 Rp. 1.700.000
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Data

Honor Sekretariat/Administrasi
Peneliti (Petugas yang
mengadministrasikan penelitian)

honor sekretaris bulan 5 Rp. 750.000 Rp. 3.750.000

Analisis Data Penginapan (Penginapan untuk
keperluan analisis data)

Penginapan dan
akomodasi kamar/hari 6 Rp.

1.000.000 Rp. 6.000.000

Analisis Data Tiket (Tiket angkutan darat, laut,
atau udara)

Tiket pesawat
Surabaya-
Gorontalo pp

orang 3 Rp.
5.000.000

Rp.
15.000.000

Analisis Data Transport Lokal (Transport lokal
untuk keperluan analisis data)

Transpot hotel-
lokasi hari 3 Rp. 500.000 Rp. 1.500.000

Pelaporan,
Luaran Wajib,
dan Luaran
Tambahan

Biaya Publikasi Artikel di Jurnal
Internasional (Biaya
penterjemah, proofreading,
biaya publikasi)

Biaya publikasi buah 1 Rp.
22.500.000

Rp.
22.500.000

Pengumpulan
Data

Konsumsi
petugas
pengumpulan
data di lokasi

buah 80 Rp. 100.000 Rp. 8.000.000

Jumlah Total Rp
150.000.000

6. Jadwal Penelitian

Nama Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai

Studi pustaka dan pengumpulan informasi 01-03-2021 18-03-2021

Pembuatan kuisoner 01-04-2021 21-05-2021

Pelaksanaan survei ke lokasi responden 28-05-2021 15-09-2021

Pelaksanaan Pengmas 06-08-2021 15-09-2021

Analisa Data 15-09-2021 15-10-2021

Pembuatan laporan 30-09-2021 15-10-2021

Pembuatan jurnal publikasi 15-10-2021 29-10-2021



LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 yang terjadi hingga hari ini telah menyebabkan gangguan sosial 

ekonomi global dengan jumlah dan masalah kesehatan yang mengkhawatirkan [1]. Belum ada 

terapi absolut atau pengobatan khusus untuk COVID-19, tetapi tindakan pencegahan dan 

pengendalian infeksi telah digunakan untuk mengontrol komplikasi lebih lanjut [2]. Sejumlah 

kombinasi dan uji coba telah dilakukan tetapi belum membuahkan hasil yang menjanjikan [3-

5].   

Bahan alam dapat menjadi sumber yang aman, terjamin, dan dapat diandalkan untuk 

menemukan obat yang bertanggung jawab untuk mengendalikan pandemi saat ini. Penggunaan 

obat tradisional dari bahan alam menjadi salah satu pilihan potensial untuk mencegah infeksi 

COVID-19 [6]. Status kekebalan pasien memainkan peran penting dalam infeksi COVID-19, 

obat tradisional yang memiliki efek imunomodulator dapat berpotensi sebagai tindakan 

pencegahan dan bahkan agen terapeutik untuk pasien dengan infeksi COVID-19 [7, 8]. Negara-

negara seperti Cina dan India mengintegrasikan penggunaan ramuan tradisionalnya dengan 

pengobatan barat untuk meningkatkan kekuatan kekebalan pasien COVID-19 [9, 10]. Di 

Indonesia sendiri pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, termasuk menjaga kesehatan, telah menjadi salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh 

etnis Indonesia [11]. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia juga telah merekomendasikan 

beberapa tanaman obat sebagai penguat daya kekebalan untuk mencegah infeksi COVID-19 

[12]. Penelitian ini telah mencoba untuk mengungkap status penggunaan tumbuhan 

obat/ramuan tradisional di Indonesia selama COVID-19. 

Wilayah yang menjadi sasaran penelitian kali ini adalah Indonesia kawasan Timur 

(Sulawesi). Hal ini sejalan dengan kegiatan Rumah Sakit Terapung Ksatria Airlangga 

(RSTKA) yang pada tahun ini akan melakukan pelayaran di sekitar kepulauan Sulawesi. 

Daerah yang dikunjungi RSTKA termasuk wilayah dengan terbatasnya fasilitas kesehatan. 

Keterbatasan fasilitas kesehatan membuat penduduk sekitar terbiasa memanfaatkan alam 

sekitar dalam menjaga kesehatan tubuhnya termasuk melawan serangan pandemi COVID-19. 

Tanaman obat merupakan sumber utama perawatan kesehatan masyarakat di Indonesia timur 

dan menjadi bagian integral dari budaya mereka. Para pengobat tradisional dan para lansia yang 

tinggal di pedesaan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang pengobatan tradisional. 

Dokumentasi ekstensif sangat penting untuk mengurangi hilangnya pengetahuan asli yang 

berharga terkait dengan sumber daya tanaman di masyarakat lokal. Temuan terkini tentang 

penggunaan obat spesies tumbuhan untuk pencegahan COVID-19 memberikan dasar informasi 

untuk pengujian kemanjuran biologis di masa mendatang dan kemungkinan isolasi senyawa 

aktif biologis untuk mengelola/mencegah COVID-19. 

1.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian yang diusulkan ini adalah sebagai berikut: (1) 

mendokumentasikan status dan sumber tumbuhan obat yang digunakan untuk memelihara 

kesehatan tubuh dalam pencegahan infeksi COVID-19; (2) mengetahui preferensi ramuan 

tradisional yang digunakan oleh berbagai responden; (3) mengetahui sumber informasi yang 

diikuti responden dengan karakteristik responden. 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian 



 

1.3. Urgensi Penelitian  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai penting yang akan didapatkan dalam 

penelitian yang diusulkan ini adalah: (1) Didapatkan database penggunaan tanaman obat untuk 

pencegahan COVID-19; (2) Didapatkan data ramuan tradisional yang digunakan oleh berbagai 

responden; (3) Didapatkan data tanaman terbanyak yang dipakai oleh pengobat sehingga dapat 

dilanjutkan untuk dilakukan pengujian  kemanjuran biologisnya, serta dapat  memberikan saran 

penting kepada pihak berwenang terkait. Dari segi potensi aplikasi, penelitian ini relevan 

dengan kebutuhan dunia umumnya, dan khususnya dalam pemanfaatan bahan baku obat bahan 

alam untuk memelihara kesehatan tubuh dalam upaya pencegahan infeksi COVID-19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan tentang Studi Etnomedisin 

Etnomedisin, salah satu bidang kajian etnobotani, secara ilmiah dinyatakan sebagai 

presepsi dan konsepsi masyarakat lokal dalam memahami kesehatan atau studi yang 

mempelajari sistem medis etnis tradisional [13]. Etnomedisin merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk pemilihan sumber bahan alam dalam penemuan obat, yang secara 

signifikan meningkatkan kemungkinan untuk menemukan molekul obat potensial dari tanaman 

obat [14]. Selain itu, tujuan lain dari studi etnomedisin adalah untuk mencari senyawa baru 

yang memiliki efek samping lebih kecil, timbulnya efek resisten dari obat yang sudah ada, dan 

juga untuk antisipasi munculnya penyakit baru [11]. Secara umum, metodologi yang digunakan 

dalam studi etnomedisin yaitu melalui survei, wawancara bebas dan mendalam, eksplorasi, 

focus group discussion (FGD), dan observasi parsipatori [15]. 

Berbagai studi etnomedisinal yang dilakukan di berbagai wilayah studi membuktikan 

adanya keanekaragaman tanaman obat yang tinggi yang digunakan dalam upaya pencegahan 

dan pengobatan penyakit terkait infeksi saluran pernapasan [16-21]. Hingga yang terbaru yaitu 

studi etnomedisin terkait tanaman obat yang digunakan selama pandemik COVID-19 yang 

tengah berlangsung saat ini [22]. 

2.2. Tinjauan tentang Tumbuhan dan Ramuan Tradisional untuk Melawan COVID-19 

Pemerintah India merekomendasikan Ayush Kwath atau Ayush Kudineer atau Ayush 

Joshanda yang terdiri dari Tulsi (daun kemangi, Ocimum sanctum), Dalchini (kulit kayu manis, 

Cinnamomum zeylanicum), Sunthi (rimpang jahe, Zingiber officinale), dan Marich (buah lada, 

Piper nigrum) sebagai ramuan tradisional untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh [9]. 

Metode pembuatan dari Ayush Kwath dengan mengambil semua bahan dalam bentuk kering 

sesuai standar yang ditetapkan dalam Ayurveda Pharmacopoeia dan dibuat bubuk kasar yang 

dikemas dalam bentuk sachet/teh celup (3 g bubuk) atau tablet (500 mg ekstrak air), untuk 

dikonsumsi seperti teh atau minuman panas dengan cara dilarutkan dalam 150 ml air matang, 

satu atau dua kali sehari. Gud (Jaggery), Draksha (Resin) dan/atau sari buah lemon dapat 

ditambahkan saat mengkonsumsi formulasi. 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta 

jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk 

JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang 

relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang 

terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 



Pemerintah China merekomendasikan beberapa formula traditional Chinese medicine 

(TCM) untuk melawan COVID-19, yang digunakan sesuai dengan tahapan infeksi yang 

berbeda, yaitu tahap awal (dekokta Ma xing shi gan, dekokta Gancao ganjiang); tahap 

pengobatan (dekokta Qingfei paidu, dekokta Shegan mahuang, dekokta Ma xing shi gan, 

kapsul Lianhua qingwen, granul Jinhua qinggan); dan tahap pemulihan (Ginseng, Shengmai-

san ) [10]. Ramuan-ramuan tersebut telah terbukti efektif untuk melawan COVID di Wuhan. 

Di Indonesia, klaim khasiat tumbuhan atau ramuan obat tradisional dalam menghadapi 

COVID-19 lebih ke arah fungsi memelihara atau meningkatkan daya tahan tubuh [12]. 

Beberapa tumbuhan yang direkomendasikan oleh BPOM RI untuk dimanfaatkan untuk 

memelihara daya tahan tubuh, yaitu kunyit (Curcuma longa), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza), jahe (Zingiber officinale), buah dan daun jambu biji (Psidium guajava), meniran 

(Phyllanthus niruri) dan sambiloto (Andrographis paniculata). Belum pernah ada produk 

herbal dengan klaim mencegah/mengobati penyakit yang disebabkan oleh virus, termasuk 

COVID-19, yang disetujui oleh Badan POM RI. 

 

 

Gambar 1. Peta jalan penelitian 

 



METODE PENELITIAN 

3.1. Kriteria Responden 

Responden dipilih secara purposive sampling menggunakan teknik snowball [23] 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka dalam pengobatan tradisional. Jumlah 

responden yang diwawancarai sekitar 100 orang. Responden adalah pengobat 

tradisional/peracik dengan kriteria inklusi yaitu pengobat tradisional yang meresepkan ramuan 

tradisional untuk melawan infeksi flu/pilek yang dianggap sebagai gejala utama COVID-19 

lebih dari 3 tahun dan bersedia memberikan informasi terkait ramuan dan terapi 

pencegahan/pengobatan flu/pilek tersebut dan menandatangani informed consent. Sedangkan 

kriteria eksklusi adalah pengobat tradisional/peracik yang belum mencapai 3 tahun praktik 

menggunakan ramuan tradisional dan mendapat pengetahuan tentang ramuan tersebut dari 

sekolah, pelatihan, buku dan media. 

3.2. Wilayah Survey 

Survei dilakukan pada bulan Mei hingga September 2021 di Sulawesi yang meliputi 

dengan wilayah sebagai berikut, dimana tiap wilayah diharapkan didapat minimal 5 

pengobat: 

1. 

Desa Barakati 

Kec. Batudaa 

Kab. Gorontalo 

2. 

Desa Bondaraya 

Kec. Suwawa Tengah 

Kab. Bone bolango 

3. 

Desa Dulamayo Sel 

Kec. Telaga 

Kab. Gorontalo 

4. 

Desa Bonedaa 

Kec. Suwawa Selatan 

Kab. Bone bolango 

5. 

Desa Ombongo 

Kec. Suwawa Tengah 

Kab. Bone Bolango 

6.  

Desa Butumoito 

Kec. Butumoito 

Kab. Boalemo 

7. 

Desa Tunggulo 

Kec.Tilongkabila 

Kab. Bone Bolango 

8.  

Desa Getuma 

Kec. Gentuma Raya 

Kab. Gorontalo Utara 

9.  

Desa Monano 

Kec. Anggrek 

Kab. Gorontalo Utara 

10.  

Desa Tamboo 

Kec. Bonepantai 

Kab. Bone Bolango 

11. 

Desa Satria 

Kec.Mootilango 

Kab. Gorontalo 

12.  

Desa Tunas Jaya 

Kec. Bonepantai 

Kab. Bone Bolango 

13 

Desa Bukit Raya 

Kec. Pag. Pantai 

Kec. Boalemo 

14.  

Desa Labanu 

Kec. Tibawa 

Kab. Gorontalo 

15.  

Desa Bilungala 

Kec. Bonepantai 

Kab. Bone Bolango 

16. 

Desa Puncak 

Kec. Pulubala 

Kab. Gorontalo 

17. 

Desa Bongo 

Kec. Batudaa Pantai  

Kab. Gorontalo 

18.  

Desa Bolihutuo 

Kec. Botumoito 

Kab. Boalemo 

19.  

Desa Labanu 

Kec. Tibawa 

Kab. Gorontalo 

20.  

Desa Dulomayo Sel 

Kec. Telaga 

Kab. Gorontalo 

Metode penelitian dilakukan dengan teknik wawancara semi terstruktur dengan 

pengobat tradisional menggunakan kuisioner dilakukan untuk mengumpulkan data 

etnomedisin. Wawancara dimulai dengan mengumpulkan minimal 5 pengobat di tiap wilayah 

yang berprofesi sebagai pengobat tradisional, kemudian bergulir ke pengobat tradisional 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 

kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang 

sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format 

diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan 

penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator 

capaian yang ditargetkan.Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota 

pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan. 

 



berikutnya berdasarkan rekomendasi atau informasi dari pengobat tradisional yang diberikan 

kuisioner atau wawancara terakhir. Peneliti melakukan wawancara sampai peneliti tidak 

menemukan lagi hal atau aspek baru tentang obyek yang diteliti, atau tidak ada data baru. 

Pertanyaan difokuskan pada profil demografi responden (nama, jenis kelamin, umur, 

tingkat pendidikan, dan pekerjaan utama) dan pengetahuan mereka tentang ramuan 

tradisional yang digunakan untuk melawan flu/pilek/COVID-19. Informasi pengetahuan 

lokal yang dikumpulkan dari proses observasi di lapangan, meliputi (1) Konsep lokal 

flu/pilek sebagai gejala utama COVID-19 dan penyebabnya, (2) Metode 

pencegahan/pengobatan yang dilakukan dan ramuan tradisional yang digunakan (nama 

lokal tumbuhan, bagian morfologi yang digunakan, sumber bahan tumbuhan, formulasi 

obat/ramuan, dosis, cara pemberian, dan durasi pengobatan), serta (3) Efek yang didapat 

oleh penderita setelah pengobatan. Sampel ramuan tradisional yang disebutkan 

dikumpulkan di lapangan dan gambar diambil untuk membantu identifikasi. Identifikasi 

ramuan dengan mengacu pada berbagai sumber literatur yang relevan. 

 

Gambar 2. Bagan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 



3.3. Analisis Data 

3.3.1. Menetukan nilai Frekuensi Sitasi Ramuan ( relative frequency of citation -

RFC) 

Lembar kerja Excel digunakan untuk membuat kalkulasi sederhana dan untuk 

menentukan frekuensi sitasi ramuan. Pentingnya masing-masing ramuan dalam 

memelihara kesehatan untuk mencegah infeksi flu/pilek/COVID-19 dinilai dengan 

relative frequency of citation (RFC) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: RFC =
FC N⁄  dimana FC adalah jumlah sitasi ramuan dan N jumlah total responden [24]. 

Analisis secara statistik meliputi uji Shapiro, uji Kruskal-Wallis, dan uji Wilcox 

menggunakan program SPSS. Uji Shapiro dilakukan untuk menguji normalitas data. 

Untuk menguji hubungan beberapa tanaman dengan tingkat pendidikan, cara pengobatan 

utama, kelas umur, dan jenis kelamin dilakukan uji Kruskal-Wallis, diikuti dengan uji 

Wilcox. Nilai p 0,05 atau kurang dianggap signifikan 

 

3.3.2. Nilai Guna  (Use value -UV) 

Nilai guna (UV) adalah ukuran yang baik untuk memperkirakan semua kemungkinan 

penggunaan spesies tanaman tanpa mempertimbangkan RFC-nya. UV memberi kita 

kepentingan relatif suatu spesies, dengan mempertimbangkan jumlah penggunaan 

disebutkan oleh seorang informan untuk tumbuhan obat liar jenis.tertentu. UV dihitung 

menggunakan protokol standar Trotter danLogan (1986) dan Savikin et al. (2013). 

UV  = u/n 

Dimana 'u' adalah banyaknya informan yang menyebutkan berbagai kegunaan spesies dan 

n adalah jumlah total informan yang berpartisipasi.  UV umumnya tinggi yaitu mendekati 

satu  jika jumlah yang digunakan tinggi dan mendekati nol  jika laporan penggunaan untuk 

suatu spesies cukup rendah.  

 

Metode Pelaksanaan Pengabdian Masarakat  

 

Bentuk kegiatan adalah penyuluhan dan pelatihan mengenai pemanfaatan dan pembuatan obat 

tradisional yang aman dan efektif  untuk membantu pencegahan serangan Covid 19 berdasar 

hasil penelitian yang diperoleh. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

  

1. Sosialisasi dan Koordinasi Program. 

    Melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan pihak masyarakat peserta pengmas 

2. Persiapan Pelatihan  

    Persiapan meliputi persiapan materi pemberian dan persiapan pelaksanaan  

3. Pembuatan Modul pengabdian  dibuat berdasarkan : 

    -  Tanaman obat yang banyak dipakai untuk mencegah serangan covid 

    -  Ramuan tradisional untuk membantu pencegahan serangan Covid 19  

4. Pelaksanan Penyuluhan dan Pelatihan  

    - Sebelum pelatihan dimulai, dilaksanakan pre test yang berguna untuk mengetahui tingkat  

       pemahaman awal dari khalayak sasaran mengenai obat tradisional untuk menjaga  

       kesehatan dan mencegah serangan covid 19 

     - Penyampaian topik dan modul  

      Topik – topik tersebut disampaikan melalui power point dan modul diberikan kepada     



       khalayak sasaran. 

      - Post test untuk mengevaluasi pemahaman warga setelah diberikan penyuluhan 

 

 

Luaran 

* Penelitian :  

 

1. Luaran yang ditargetkan adalah publikasi hasil penelitian di jurnal internasional yaitu 

Plants (scopus Q1) tahun terbit 2022, dengan judul : “ Ethnomedicine study  and 

Exloration of  Traditional Medicines for prevention of Covid-19 in Eastern part of 

Indonesia”  

2.  Database ramuan tradisional utk pencegahan Covid 19 dari wilayah Indonesia Timur 

 

* Pengabdian Masyarakat :  

1. Modul  

2. Publikasi Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 3. Publikasi di Unair News 

 4. Video kegiatan 

 

3.4. Indikator Capaian yang Terukur 

Indikator capaian yang terukur dari penelitian ini adalah didapatnya ramuan tradisional 

dari pengobat tradisional untuk memelihara kesehatan tubuh guna mencegah infeksi COVID-

19 yang terpopuler dan berkhasiat. 
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